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1.1 Latar Belakang
Air bersih adalah salah satu kebutuhan utama yang mendasar bagi mahluk hidup untuk

dapat bertahan hidup. Air bersih memiliki peranan yang sangat penting dalam sektor
kehidupan manusia. Penggunaannya dapat digunakan untuk kebutuhan industri, konsumsi
rumah tangga, dan kebutuhan umum. Karena kebutuhan air bersih menyangkut kehidupan
banyak orang, sehingga penanganan penyediaan air bersih menjadi prioritas yang utama.

Penanganan penyediaan air bersih di suatu wilayah dapat dilakukan dengan beberapa
macam tindakan tergantung dari fasilitas yang tersedia. Terdapat dua macam sistem
penyediaan air bersih yang diterapkan di kota Malang, yaitu sistem perpipaan dan non
perpipaan. Dimana sistem perpipaan dikontrol oleh Perusahaan Daerah Air Minum Kkota
Malang, sedangkan sitem non perpipaan diatur sendiri oleh penduduk di suatu lingkungan
baik perorangan maupun kelompok (Marno, 2012).

Sistem jaringan pipa air bersih adalah unsur pokok dalam merencanakan pendistribusian
air bersih. Sistem jaringan pipa air bersih berfungsi untuk menyalurkan air bersih dari
sumber air maupun tandon ke rumah penduduk. Adanya perbedaan tinggi tekanan di kedua
tempat mengakibatkan terjadinya aliran. Tinggi tekanan disini dipengaruhi oleh faktor
elevasi atau pemompaan (Joko, 2010).

Di Perumahan Citra Pesona Buring Raya yang terletak di Kecamatan Kedung Kandang,
Kota Malang ini direncakan akan memakai Tandon Buring Atas untuk melayani kebutuhan
airnya. Tandon Buring Atas mendapatkan suplai air dari sumber air Pitu. Berdasarkan survey
di lokasi studi, saat ini penduduk di perumahan Citra Pesona Buring Raya tidak
menggunakan PDAM dalam pemenuhan kebutuhan air bersih, namun semakin lama jumlah
penduduk pada perumahan ini semakin meningkat, serta perkembangan perumahan ini
semakin luas wilayahnya sehingga permintaan air bersih meningkat juga. Permasalahan
dalam penyediaan kebutuhan air bersih adalah jumlah air bersih yang tersedia, oleh karena
itu dalam menyelesaikan permasalahan ini direncanakan jaringan distribusi air bersih yang
dikelola oleh PDAM agar dapat melayani kebutuhan air bersih penduduk perumahan secara
merata dan optimal. Selain itu karena merupakan misi PDAM Kota Malang untuk

meningkatkan dan mengutamakan pelayanan dalam masyarakat.



Pada “Studi Perencanaan Sistem Jaringan Pipa Distribusi Air Bersih di Perumahan Citra
Pesona Buring Raya Kota Malang Menggunakan Program WaterCAD” kajiannya secara
teknis merupakan sistem jaringan yang melayani Perumahan Citra Pesona Buring Raya

dengan bantuan program WaterCAD V8i.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan hasil survey lapangan, dengan semakin luasnya wilayah Perumahan Citra

Pesona Buring Raya dan meningkatnya jumlah penduduk di perumahan tersebut, maka
permintaan kebutuhan air bersih untuk sehari-hari juga semakin meningkat. Sehingga
dibutuhkan juga persediaan air bersih yang mencukupi. Karena belum adanya jaringan
distribusi air dari PDAM, penduduk Perumahan Citra Pesona Buring Raya menggunakan air
bersih dari jaringan distribusi yang dilakukan secara swadaya oleh penduduk. Tetapi air
bersih tersebut tidak dapat digunakan 24 jam penuh dan masih kurang untuk memenuhi
kebutuhan air bersih semua penduduk di Perumahan Citra Pesona Buring Raya yang
semakin luas. Sehingga banyak permintaan dari warga perumahan tersebut untuk
menggunakan PDAM sebagai sarana pemenuhan kebutuhan air bersih. Oleh karena itu
dalam kajian ini akan dianalisa sistem jaringan pendistribusian air bersih.

Pada Perumahan Citra Pesona Buring Raya Kota Malang terdapat 554 unit rumah yang
sudah terbangun dan 562 unit rumah yang sedang dalam tahap perencanaan pembangunan.
Sehingga total keseluruhan rumah yang berada di Perumahan Citra Pesona Buring Raya
adalah 1.116 unit rumah dengan asumsi tiap rumah terdiri dari 5 orang. Maka didapati
jumlah penduduk yang akan dilayani untuk kedepannya di Perumahan Citra Pesona Buring

Raya sebanyak 5.580 orang.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah yang ada, maka diperoleh rumusan masalah pada kajian ini

sebagai berikut :

1. Berapakah debit air bersih yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan air bersih di
Perumahan Citra Pesona Buring Raya?

2. Bagaimanakah hasil perencanaan sistem jaringan distribusi air bersih di Perumahan Citra
Pesona Buring Raya dengan paket progam WaterCAD?

3. Berapakah rencana anggaran biaya yang dibutuhkan untuk perencanaan jaringan pipa

distribusi air bersih di Perumahan Citra Pesona Buring Raya?
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Batasan Masalah
Kajian ini membahas perencanaan sistem jaringan distribusi air bersih agar dapat

mencukupi kebutuhan air bersih di Perumahan Citra Pesona Buring Raya Kota Malang.
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Batasan masalah dalam kajian ini adalah sebagai berikut :

Sistem perencanaan distribusi air bersih yang direncanakan berlokasi di Perumahan
Citra Pesona Buring Raya Kota Malang.

Pada perencanaan distribusi air bersih ini memanfaatkan air dari tandon Buring Atas.
Menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada wilayah perencanaan studi.

Tidak membahas analisa kualitas air bersih.

Menggunakan bantuan program WaterCAD V8i dalam simulasi pendistribusian air

bersih.

Tujuan
Tujuan dari studi ini adalah antara lain untuk :

Mengetahui debit air bersih yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan air bersih di
Perumahan Citra Pesona Buring Raya.

Mengetahui hasil perencanaan sistem jaringan distribusi air bersih di Perumahan Citra
Pesona Buring Raya dengan progam WaterCAD.

Mengetahui rencana anggaran biaya yang dibutuhkan untuk perencanaan jaringan pipa

distribusi air bersih di Perumahan Citra Pesona Buring Raya.

Manfaat
Manfaat dari studi ini adalah antara lain untuk :

Menambah ilmu tentang perencanaan sistem jaringan distrbusi pipa air bersih.
Menambah pengetahuan mengenai program WaterCAD dalam menganalisa sistem
jaringan distribusi pipa air bersih.

Dapat memberi masukan untuk PDAM Kota Malang terkait perencanaan pemenuhan

kebutuhan air bersih di Perumahan Citra Pesona Buring Raya.
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